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PENDAHULUAN  

Pengukuran kinerja dengan 

menggunakan Balanced scorecard 

merupakan salah satu metode yang 

digunakan untuk memantau perkembangan 

organisasi maupun perusahaan dalam 

rangka mempertahankan daya saing yang 

dimiliki. Pengukuran kinerja berguna 

untuk membandingkan antara hasil yang 

diharapkan dengan hasil yang 

sesungguhnya, menyelidiki setiap rencana, 

mengevaluasi kinerja individu, dan menilai 

perkembangan yang terjadi dalam 

mencapai tujuan yang ditetapkan 

(Nugraha, 2023). 

Jika perusahaan menerapkan 

metode balance scorecard sebagai 

kerangka penilaian kinerja, maka 

keunggulan dapat diciptakan yang 

berguna untuk meningkatkan nilai 

ekonomi perusahaan  pada masa 

mendatang. Saat ini PT Moderen Plasindo 

Mutiara  Plastik masih menggunakan 

metode tradisional yang  hanya 

memperhitungkan laba saja. Tujuan yang 

ingin dicapai dari penelitian ini, adalah 

untuk mengetahui dan mengevaluasi peta 

strategi Balanced Scorecard yang sesuai 

dengan visi, misi dan strategi serta 

memperoleh rancangan sistem pengukuran 

kinerja yang sesuai dengan konsep 

Balanced Scorecard pada PT Moderen 

Plasindo Mutiara . 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Penetapan Tujuan 

Teori ini menunjukkan adanya 

keterkaitan antara tujuan dan kinerja 

seseorang terhadap tugas. Tujuan spesifik 

dan sulit menyebabkan kinerja tugas lebih 

baik daripada tujuan yang mudah. Individu 

termotivasi pada tujuan yang sulit karena 
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tujuan yang sulit mengarahkan perhatian 

pada tugas yang sudah ada dan menjauh 

dari gangguan yang tidak relevan.  

Dengan konsep penetapan tujuan, 

yaitu adanya kejelasan, tujuan yang 

menantang, komitmen untuk mencapainya, 

umpan balik pada kinerja, dan 

kompleksitas tugas, memungkinkan 

manajemen untuk melakukan diagnosis 

kesiapan, misalnya apakah tenaga kerja, 

organisasi dan teknologi sesuai dengan 

program goal setting, dengan begitu akan 

membantu mengevaluasi serta menindak 

lanjut sasaran 2 yang ditentukan (Robbins, 

2016:239). 

 

Kinerja 

kinerja adalah suatu proses atau hasil 

kerja yang dihasilkan melalui beberapa 

aspek yang harus dilalui serta memiliki 

tahapan-tahapan untuk mencapainya dan 

bertujuan untuk meningkatkan kinerja 

perusahaan itu sendiri. Maka dari itu 

kinerja merupakan elemen yang penting 

dalam maju mundurnya suatu organisasi. 

Karena kinerja merupakan cerminan 

bagaimana suatu organisasi itu berjalan ke 

arah yang benar atau hanya berjalan 

ditempat saja. 

Menurut Tangen (2015:33) system 

pengukuran kinerja dikelompokkan 

menjadi tiga system, yaitu: 

1. Kelompok Pertama “Fully  

Integrated” 

Sistem ini mampu menjelaskan hubungan 

kausal yang melintasi organisasi. 

Kebutuhan dari seluruh pihak-pihak yang 

berkepentingan (stakeholders) 

dipertimbangkan. Database dan system 

pelaporan harus terintegrasi satu dengan 

yang lainnya. 

2. Kelompok Kedua “Balanced” 

Sistem ini mampu melihat kinerja dari 

pandangan yang multidimensi, dari 

perspektif dan horizon waktu yang 

berbeda. Sistem ini mendukung inovasi 

dan pembelajaran dan berorientasi 

pelanggan. 

3. Kelompok Ketiga “Mostly 

Financial”  

Kelompok ketiga merepresentasikan 

sistem pengukuran kinerja yang 

berbasiskan pengukuran kinerja 

tradisional, seperti ROI, aliran kas, dan 

produktifitas pekerja. Sistem ini 

berorientasi pada profit dan optimasi 

berdasarkan efisiensi biaya dan pada 

umumnya hasilnya berorientasi jangka 

pendek. 

Balance Scorecard 

Balanced scorecard sebagai suatu 

sistem informasi yang digunakan untuk 

mengukur kinerja perusahaan dengan tujuan 

untuk mencapai visi, misi serta strategi 

perusahaan yang berdasarkan empat 

perspektif yaitu perspektif keuangan, 

perspektif pelanggan, perspektif proses 

bisnis internal serta perspektif pertumbuhan 

dan pembelajaran. 

 

Perspektif Keuangan  

Sasaran strategi dari perspektif 

keuangan adalah shareholder value seperti 

meningkatnya ROI (Return on Investment), 

pertumbuhan pendapatan perusahaan, dan 

berkuranganya biaya produksi.(Darmasto, 

2013). 

1. ROI (Return On Investment) Tingkat 

pengambilan investasi dari pendapatan 

operasi atau yang biasa disebut dengan 

ROI yaitu rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan dari modal yang 

di investasikan dalam keseluruhan aktiva 

untuk menghasilkan laba bersih.  

 
                    EAT 

ROI  =  

                  Total Aktiva 

 

2. Profit Margin  X 100%  

Profit Margin digunakan untuk melihat 

besar kecilnya laba usaha dalam 

hubungannya dengan penjualan untuk 

mengetahui efisiensi perusahaan. 
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              EAT 

  Profit margin =                     x 100% 

                      Penjualan 

 

Perspektif Pelanggan 

Pengukuran kinerja pada perspektif 

ini adalah tingkat kepuasan pelanggan 

dengan cara mengukur seberapa besar 

kepuasan pelanggan terhadap pelayanan 

perusahaan.  

a) Tingkat Perolehan Pelanggan Baru 

(Customer Acquistion) mengukur 

tingkat keberhasilan perusahaan dalam 

menarik pelanggan baru.  

 
            jumlah pelanggan baru  

Costomer acquistion =               x 100% 

            jumlah total pelanggan   

 

b) Kemampuan mempertahankan 

pelanggan lama (customer retention) 

mengukur seberapa besar kemampuan 

perusahaan dalam mempertahankan 

pelanggan lama.  

 
                 jumlah pelanggan lama 

Customer retention =                                   x100%  

                     jumlah total pelanggan 

 

c) Tingkat kepuasan pelanggan (customer 

satisfaction) mengukur tingkat 

kepuasan para pelanggan terhadap 

layanan perusahaan. 

   
Perspektif Proses Bisnis Internal 

Perspektif ini komponen pengukuran 

yang digambarkan yaitu proses inovasi, 

proses operasi dan layanan penjualan.  

a) Proses inovasi. Proses inovasi untuk 

mengetahui jumlah produk atau jasa 

bam yang ditawarkan perusahaan 

dibandingkan dengan produk atau jasa 

yang sudah ada. Semakin tinggi nilai 

yang dihasilkan maka semakin baik 

inovasi yang dilakukan oleh 

perusahaan. 

 
             produk yang baru ditawarkan  

Inovasi =   -         x 100% 

              total produk yang sudah ada 

 

b) Proses operasi.  Proses operasi adalah 

proses untuk membuat dan 

menyampaikan produk/jasa.  

 

Perspektif Pertumbuhan dan 

Pembelajaran 

Pengukuran kinerja pada perspektif ini 

adalah tingkat kepuasan karyawan, dengan 

cara mengukur seberapa besar kepuasan 

karyawan terhadap peruashaan dalam 

menyediakan sarana, prasana dan teknologi.  

a) Kepuasan Karyawan 

 
                                 jumlah karyawan keluar 

Retensi karyawan =                                        x 100%  

                                   total jumlah karyawan 

 

b) Produktifitas  

 
                 laba bersih  

Produktivitas = 

             jumlah karyawan 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah perusahaan yang 

berorientasi dalam bidang industri dan 

penjualan yaitu PT Modern Plasindo 

Mutiara Plastik Binjai. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh pegawai 

sebanyak 550 orang karyawan yang terdiri 

dari divisi Marketing, Finance, Accounting 

dan Tax (FAT), Operasional, HRGA, dan 

Supply Chain. 

Pengambilan sampel pada penelitian 

ini didasarkan pada metode purposive 

sampling yaitu teknik pengambilan sampel 

dengan pertimbangan tertentu. Maka 

diperoleh sampel sebanyak 30 orang 

karyawan pada divisi operasonal PT. 

Modern Plasindo Mutiara Binjai. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Perspektif Keuangan  

1. Ukuran Hasil 

Tabel 1 

ROA (Return On Asset) 

 
Sumber: Data  Olahan Penelitian 

 

Berdasarkan perhitungan diperoleh 

Return On Asset  PT. Modern Plasiondo 

Mutiara tahun 2022 sebesar 73.57% 

menjadi 51.56% tahun 2023 dimana Return 

On Asset mengalami penurunan. 

 

Tabel 2 

ROE (Return On Equity) 

 
Sumber: Data Olahan Penelitian 

 

Berdasarkan perhitungan diatas, 

terlihat bahwa rasio efisiensi biaya tahun 

2022 sebesar 1,89% dan tahun 2023 

sebesar 1,39% dimana Return On Equity 

mengalami penurunan ditiap tahunnya. 

 

2. Ukuran Pendorong Kerja 

Disamping tolok ukur yang 

digunakan untuk indikator dalam 

perspektif keuangan, maka ukuran 

pendorong dari sisi keuangan untuk 

mendorong kinerja adalah pertumbuhan 

pendapatan. Jika pendapatan mengalami 

pertumbuhan dari waktu ke waktu maka 

pendapatan bernilai positif yang berarti 

kegiatan operasionalnya mengalami 

peningkatan. Berikut tingkat pendapatan 

PT.Moderen Plasindo Mutiara pada Tahun 

2022 dan 2023: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3 

Perspektif Keuangan 

 
Sumber: Data Olahan Penelitian 

 

Dari data di atas tentang perspektif 

keuangan dapat disimpulkan bahwa Return 

On Asset dan Return On Equity mengalami 

penurunan dan pendapatan PT. Moderen 

Plasindo Mutiara Plastik mengalami 

penurunan. 

 

Analisis Perspektif Pelanggan  

1. Tolak Ukur 

 

Tabel 4 

Jumlah Pelanggan 

 
Sumber: Data Olahan Penelitian 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat 

diketahui bahwa jumlah pelanggan 

mengalami penurunan dari tahun 2022 

sebanyak 67 pada akhir tahun, dan 2023 

sebanyak 65 pada akhir tahun. 

 

2. Ukuran Pendorong Kerja 

 

Rasio Pelanggan Bertambah  

Rasio pelanggan bertambah 2022 

= 
5−2

2
𝑥100% 

 = 1,5% 

Rasio pelanggan bertambah 2023 

= 
2−5

5
x100% 

= - 0,6% 

 

Tabel 5 

Rasio Pelanggan 

 
Sumber: Data Olahan Penelitian 
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Berdasarkan hasil perhitungan 

tersebut dapat diketahui bahwa rasio 

pelanggan bertambah atau pertumbuhan 

pelanggan pada tahun 2022 adalah 1,5% 

dan -0,6% pada tahun 2023, dengan kata 

lain terjadi penurunan di tahun 2023. 

 

Rasio Pelanggan Keluar  

 

 

Penurunan pelanggan 2022 =
2−6

6
× 100% 

                                              = - 0,66% 

Penurunan  pelanggan 2023 =
4−2

2
× 100% 

                                              =1% 

 

Tabel 6 

Rasio Pelanggan Keluar 

 
Sumber: Data Olahan Penelitian 

 

Berdasarkan hasil perhitungan 

tersebut dapat diketahui bahwa rasio 

pelanggan keluar atau penurunan 

pelanggan pada tahun 2022 adalah -0,66% 

dan -1% pada tahun 2023, dengan kata lain 

terjadi penngkatan pelanggan di tahun 

2022 dan penurunan di tahun 2023 

 

Analisis Perspektif Proses Bisnis 

Investasi Peralatan Baru 

 

Tabel 7 

Data Jumlah Peralatan Baru  

 
Sumber: Data Olahan Penelitian 

 

 

 

Berdasarkan data jumlah peralatan 

yang baru dari 2 tahun terakhir dapat 

diketahui bahwa penurunan jumlah 

pembelian peralatan yang baru baik. Dengan 

demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa 

support perusahaan untuk meningkatkan 

kinerja perusahaan masih belum maksimal, 

karena belum jumlah pembelian peralatan 

baru masih menurun dari tahun 2022 ke 

2023 yang diharapakan dapat mendorong 

produksi dari produk ini. 

 

Waktu Respon 

 

Tabel 8 

Waktu Respon 

 
Sumber: Data Olahan Penelitian 

 

Berdasarkan data banyak waktu yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan sebuah 

produk mulai dari bahan baku hingga barang 

jadi dari 2 tahun terakhir mengalami 

penambahan waktu yakni dari 15 menit 

menjadi 17 menit. Hal ini dikarenakan 

kurangnya jenis peralatan yang dibutuhkan 

sehingga produk yang dihasilkan 

menghabiskan waktu pekerjaan yang lebih 

lama.  

 

Jumlah Pesanan 

 

Tabel 9 

Jumlah Pesanan 

 
Sumber: Data Olahan Penelitian 

 

Berdasarkan table tersebut dapat 

diketahui beberapa produk yang pesan oleh 

pelanggan ini mengalami penurunan yakni 

produk Pp (polypropylene) dan kantong 

plastic. Hal ini dikarenakan kurang baiknya 

kinerja yang diberikan oleh Perusahaan baik 

dari sisi pelayanan pelanggan maupun 

kecepatan pengiriman pesanan kepada 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒 − 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝑘𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒 
× 100% 
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pelanggan sehingga jumlah pesanan 

menjadi menurun. 

 

Analisis Perspektif Pembelajaran dan 

Pertumbuhan 

1. Tolak Ukur Hasil 

Produktifitas Karyawan 

 

Tabel 10 

Produktifitas Karyawan 

 
Sumber: Data Olahan Penelitian 

 

Dari tabel diatas menunjukkan 

bahwa produktivitas karyawan tahun 2022 

adalah sebesar Rp.950,960,653.608 artinya 

setiap karyawan memberikan kontribusi 

dalam meningkatkan laba bersih kepada 

perusahaan sebesar Rp.950,960,653,608, 

sedangkan pada tahun 2023 sebesar 

Rp.687,141,132.73. dapat diketahui bahwa 

setiap karyawan memberikan kontribusi 

dalam meningkatkan laba bersih dimana 

setiap tahunnya mengalami penurunan  hal 

ini disebabkan Karena kurangnya pelatihan 

dan tidak terprogramnya dengan baik 

pelatihan yang diberikan perusahaan 

kepada karyawan. Jika hal ini kurang 

diperhatikan perusahaan maka perusahan 

akan mendapatkan laba   yang semakin 

menurun (mengalami kerugian terus 

menerus). 

 

Tingkat Persentase Pelatihan Karyawan 

 
Produktifitas Karyawan 

=
𝒌𝒂𝒓𝒚𝒂𝒘𝒂𝒏 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒕𝒓𝒂𝒊𝒏𝒊𝒏𝒈 

𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒌𝒂𝒓𝒚𝒂𝒘𝒂𝒏 
× 100% 

Produktivitas karyawan 2022 

= 
19

521
𝑥100% 

= 3,65% 

Produktivitas karyawan 2023 

=
15

550
× 100% 

=2,73% 

 

Tabel 11 

Tingkat Persentase Pelatihan Karyawan 

 
Sumber: Data Olahan Penelitian 

 

Dari tabel diatas menunjukkan ketidak 

berhasilan perusahaan dalam 

mengembangkan sistem manajemen sumber 

daya manusia yang berbasis kompetensi. 

Program pendidikan dan pelatihan diberikan 

guna meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia yang kompeten. 

 

2. Ukuran Pendorong Kinerja 

Kepuasan Karyawan 

 

Tabel 12 

Kepuasan Karyawan 

 
Sumber: Data Olahan Penelitian 

 

Berdasarkan data yang dimiliki dapat 

dihitung persentase jawaban responden 

mengenai penilaian kinerja PT Moderen 

Plasindo Mutiara  tentang perspektif 

pelanggan, perspektif bisnis internal dan 

perspektif pertumbuhan dan pembelajaran 

sebagai berikut : 
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Tabel 13 

Persentase Jawaban Responden 

Mengenai Penilaian kinerja PT 

Moderen Plasindo Mutiara 

 
Sumber: Data Olahan Penelitian 

 

Penilaian Kinerja Tahun 2022-2023 

 

Tabel 14 

Penilaian Kinerja Tahun 2022-2023 

 
Sumber: Data Olahan Penelitian 

 

Total Balanced Scorecard 

 

Tabel 15 

Total Balanced Scorecard 

 
Sumber: Data Olahan Penelitian 

 

Dari uraian diatas terlihat jelas 

bahwa untuk meningkatkan kinerja 

keuangan PT Moderen Plasindo Mutiara, 

maka manajemen harus memperbaiki dan 

meningkatkan pertumbuhan dan 

pembelajaran dan proses bisnis internal 

sehingga proses bisnis intenal dapat 

terlaksana secara efektif melalui pemberian 

pelatihan yang tepat kepada karyawan. 

pelayanan yang berkualitas terwujud apabila 

perusahaan mampu memberi pelatihan yang 

merata dan memberikan penghargaan 

kepada karyawan sesuai dengan 

pencapaiannya tanpa adanya penundaan 

waktu, untuk perspektif keuangan dan 

perspektif pelanggan supaya 

mempertahankan kinerjanya atau bahkan 

meningkatkan kinerja yang sudah dicapai. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Penilaian kinerja PT Moderen plasindo 

Mutiara dilakukan dengan metode 

tradisional, dimana kinerja hanya diukur 

dari aspek keuangan. Hal ini 

menunjukkan bahwa PT Moderen 

Plasindo Mutiara belum menerapkan 

penilaian kinerja berdasarkan Balance 

Scorecard. 

2. Kinerja PT Moderen Plasindo Mutiara 

jika ditinjau dari perspektif keuangan 

tidak sehat dengan kategori (CCC). Hal 

ini dilihat dari Return On Asset, Return 

On Equity dan pertumbuhan pendapatan 

PT Moderen Plasindo Mutiara dengan 

rata–rata skor yang mengalami 

penurunan setiap tahunnya. 

3. Kinerja PT Moderen Plasindo Mutiara 

ditinjau dari perspektif pelanggan dapat 

dikatakan kurang sehat dengan kategori 

(BBB) hal ini dapat dilihat dari 

pertumbuhan pelanggan, rasio 

pelanggan bertambah serta rasio 

pelanggan keluar dengan walaupun rata-

rata skor dari tahun ke tahun mengalami 

peningkatan namun masih dalam 

kategori kurang sehat. 

4. Kinerja PT Moderen Plasindo Mutiara 

jika ditinjau dari perspektif proses bisnis 

internal tidak sehat dengan kategori 

(CCC), dilihat dari investasi peralatan 

baru, waktu respon, jumlah pesanan. 

Walaupun rata rata skor dari perspektif 

ini mengalami penurunan. 
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5. kinerja PT Moderen Plasindo Mutiara 

ditinjau dari perspektif pembelajaran 

dan pertumbuhan tidak sehat dengan 

kategori (CCC), hal ini dapat dilihat 

dari persentase pelatihan karyawan, 

produktivitas karyawan dan kepuasan 

jumlah karyawan. Walaupun rata rata 

skor dari perspektif ini mengalami 

penurunan 

 

Saran 

1. Kinerja PT Moderen Plasindo Mutiara 

dilihat dari perspektif keuangan 

kinerjanya sangat sehat tetap 

manajerial harus mampu 

mempertahankan kinerjanya atau 

bahkan meningkatkan. Berdasarkan 

konsep Balance Scorecard, sebaiknya 

PT Moderen Plasindo Mutiara 

menerapkan Balance Scorecard 

sehingga perusahaan tidak hanya 

berfokus pada aspek keuangan saja, 

tetapi memperhatikan aspek non 

keuangan juga sehingga dapat bersaing 

di era globalisasi. 

2. Untuk perspektif pelanggan dengan 

kinerjanya sudah sangat sehat, tetapi 

manajerial juga diharapkan untuk tetap 

mempertahankan kinerjanya bahkan 

meningkatkan kinerja yang sudah ada  

3. Untuk perspektif proses bisnis internal, 

manajer harus memperhatikan 

Pelayanan kepada pelanggan harus 

lebih ditingkatkan baik keramah 

tamahan, tutur sapa tentang penjelasan 

produk yang dihasilkan perusahaan, 

serta investasi peralatan baru agar 

kinerja lebih cepat dan efektif dan 

kebutuhan pelanggan dapat terpenuhi 

supaya meningkatkan tingkat kepuasan 

pelanggan serta meningkatnya pesanan 

ke perusahaan. 

4. Untuk perspektif pertumbuhan dan 

pembelajaran manajerial harus 

meningkatkan kinerja karyawan, 

seabaiknya pelatihan dilakukan secara 

terprogram kepada karyawan, 

melakukan pemberdayaan karyawan, 

terciptanya SDM yang baik dimana 

pada akhirnya karyawan akan 

menghasilkan kualitas kinerja yang baik. 
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